BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan penerapan pembelajaran inquiri dalam sub
pokok pecahan pada siswa kelas VII A SMPN 10 Kota Kupang tahun ajaran
2013/2014 dari siklus | sampai dengan siklus 111 mengalami peningkatan. Hal
tersebut terlihat dalam prestasi belajar siswa dari tes awal skor yang
diperoleh siswa mulai dari nilai terendah 40 sampai nilai tertinggi 80 dengan
rata-rata kelas 57,75 dengan ketuntasan secara klasikal 20,68%. Tes awal ini
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah mengetahui
kemampuan awal siswa, peneliti melanjutkan penilaian hasil belajar siswa
menunjukkan hasil belajar pada siklus | dengan skor yang diperoleh siswa
mulai dari 50 sampai 90. Rata-rata kelas 68,79 dan ketuntasan klasikal belum
mencapai target 37,93%. Rata-rata hasil pengamatan kedua mitra mengenai
kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran aktivitas siswa pada siklus |1
termasuk kategori cukup. Pada siklus Il dengan skor tertinggi adalah 100 dan
yang terendah adalah 63. Rata-rata kelas pada siklus kedua mengalami
peningkatan yakni 79,62 dan ketuntasan klasikal mencapai 76,66% namun
belum mencapai target yang diharapkan. Rata-rata hasil pengamatan kedua
mitra mengenai kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran dan aktivitas
siswa pada siklus Il termasuk kategori baik. Pada siklus Il skor tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 100 dan yang terendah adalah 75. Secara
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individu maupun klasikal semua siswa memperoleh nilai tuntas dan telah
mencapai target yang diharapkan. Rata-rata hasil pengamatan kedua mitra
mengenai kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran aktivitas siswa pada

siklus 111 termasuk kategori baik.

. Saran

Dalam pelaksanaan pembelajaran inquiri membutuhkan alokasi waktu
yang cukup banyak maka disarankan guru harus membagi siswa dalam
kelompok agar menghemat waktu dan dapat mengontrol serta membimbing
siswa secara lebih efisien. Siswa harus aktif dalam proses pembelajaran di

dalam kelas.
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